
Seminar Nasional Paedagoria 
Universitas Muhammadiyah Mataram 

Mataram, 15 Agustus 2024 
ISSN 2807-8705 | Volume 4 Agustus 2024 
 

 
 
 
 

 
372 

 

 

Peran dan Representasi Perempuan Muslim dalam 

Konten Digital Islami 
 

Wafik Aziza1, Suhadah2, Nurliya Ni’matul Rohmah3, Endang Rahmawati4, Yusron Saudi5, 
Ishanan6. 

1,2,3,4,5,6Komunikasi Penyiaraan Islam, Universitas Muhammadiyah Mataram, Fakultas Agama Islam 
Indonesia 

azizawafik918@gmail.com1, suhadah@ummat.ac.id2, nurliya@ummat.ac.id3, 
era.justmine@ummat.ac.id4, yusron.saudi@gmail.com5, ishanannans@gmail.com6 

 

Keywords: 
Role, representation, 
muslim women, 
Islamic digital content 

Abstract: This research aims to analyze the role and representation of Muslim 
women in Islamic digital content, understand their role in content creation, and 
identify the influence of this representation on public perception. This research 
uses a Systematic Literature Review approach to collect and analyze relevant 
literature about the role and representation of Muslim women in Islamic digital 
content. The main aim of this research is to understand how Muslim women are 
represented in digital media, as well as analyze their role in creating content 
related to Islam. The evaluation results show that social media has become an 
important platform for Muslim women to express themselves, spread Islamic 
values, and form inclusive and diverse narratives about Islam. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan representasi 
perempuan Muslim dalam konten digital Islami, memahami peran mereka 
dalam pembuatan konten, dan mengidentifikasi pengaruh representasi 
tersebut terhadap persepsi masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review untuk mengumpulkan dan 
menganalisis literatur yang relevan tentang peran dan representasi perempuan 
Muslim dalam konten digital Islami. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk memahami bagaimana perempuan Muslim direpresentasikan dalam 
media digital, serta menganalisis peran mereka dalam pembuatan konten yang 
berkaitan dengan Islam. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media sosial telah 
menjadi platform penting bagi perempuan Muslim untuk mengekspresikan 
diri, menyebarkan nilai- nilai Islam, dan membentuk narasi yang inklusif dan 
beragam tentang Islam. 
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A. LATAR BELAKANG 
Dalam era digital yang semakin berkembang, media digital memainkan peran yang sangat 

penting dalam menyebarkan informasi dan membentuk persepsi publik. Perkembangan teknologi 

internet dan media sosial telah mengubah cara kita mengakses dan berinteraksi dengan informasi, 

termasuk dalam konteks agama dan budaya. Internet tidak hanya menyediakan akses mudah ke 

berbagai informasi, tetapi juga memungkinkan berbagai komunitas, termasuk komunitas Muslim, 

untuk berbagi pengetahuan, ide dan perspektif secara global. Media sosial seperti Facebook, Twitter, 

dan Instagram telah menjadi platform utama bagi banyak orang untuk berdakwah dan menyebarkan 

nilai-nilai Islam. Fenomena ini menunjukkan bagaimana digitalisasi telah merevolusi cara 

dakwah Islam dilakukan, memungkinkan pesan-pesan keagamaan tersebar lebih luas dan cepat 

dibandingkan dengan cara tradisional (McCombs & Shaw, 2017). 

mailto:azizawafik918@gmail.com1
mailto:suhadah@ummat.ac.id2
mailto:nurliya@ummat.ac.id3
mailto:era.justmine@ummat.ac.id4
mailto:yusron.saudi@gmail.com5
mailto:ishanannans@gmail.com6


  Wafik Aziza, Peran dan Representasi...    373 

 

 
 

 

Media digital dan platform konten Islami telah mengalami pertumbuhan pesat, menjadikannya 

sarana utama bagi komunitas Muslim untuk mengakses berbagai informasi, pendidikan, dan hiburan 

(Ahmad et al., 2021). Platform seperti YouTube, Instagram, dan podcast Islami menjadi sangat 

populer di kalangan umat Muslim di seluruh dunia. Dengan fitur-fitur interaktif dan aksesibilitas 

yang mudah, platform-platform ini memungkinkan para pengguna untuk membuat dan membagikan 

konten yang berkaitan dengan Islam, baik berupa video, tulisan, maupun podcast. Ini juga mencakup 

berbagai konten seperti ceramah, tutorial, diskusi keagamaan, dan konten-konten edukatif lainnya 

yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan agama. Sebagai contoh, kanal YouTube seperti 

"Ustadz Abdul Somad" dan "Dakwah Islam" memiliki jutaan pengikut, menunjukkan tingginya minat 

masyarakat terhadap konten Islami digital (Rohmatulloh et al., 2023). 

Media digital memiliki pengaruh besar dalam membentuk dan merepresentasikan peran 

gender. Representasi perempuan dalam media seringkali mencerminkan dan membentuk 

pandangan masyarakat tentang peran perempuan dalam berbagai konteks, termasuk dalam agama 

dan budaya. Dalam konteks Islam, representasi perempuan di media digital sering kali menjadi 

bahan perdebatan, antara yang memperlihatkan perempuan sebagai simbol kesalehan dan yang 

menampilkan mereka sebagai sosok yang dinamis dan aktif dalam dakwah. Misalnya, konten yang 

memperlihatkan perempuan berjilbab dengan aktivitas keagamaan yang aktif sering kali 

bertentangan dengan stereotype perempuan dalam media konvensional. Fenomena ini 

menunjukkan adanya pergeseran pandangan dalam cara perempuan Muslim dipandang di dunia 

digital, dari yang sekadar sebagai objek dakwah menjadi agen perubahan (Adhi, 2022). 

Perempuan Muslim tidak hanya menjadi konsumen konten digital Islami, tetapi juga berperan 

aktif sebagai pembuat konten. Mereka berkontribusi dalam menyebarkan nilai-nilai Islam, 

memberikan pandangan baru tentang peran perempuan dalam Islam, dan menghadirkan perspektif 

yang lebih inklusif dan beragam (Riru Rahimah, Sri Lutfiatul Ulfa dan Fajar Syarif, 2021). Konten-

konten yang dihasilkan oleh perempuan Muslim sering kali mengangkat isu-isu terkait perempuan, 

seperti hak-hak perempuan dalam Islam, pendidikan, kesehatan, dan peran perempuan dalam 

keluarga dan masyarakat. Sejumlah influencer Muslimah, seperti Dina Tokio dan Yasmin Mogahed, 

menjadi panutan bagi banyak perempuan Muslim di seluruh dunia, menginspirasi mereka untuk 

lebih aktif dalam dakwah dan pengembangan diri. Dengan adanya konten-konten tersebut, 

perempuan Muslim mendapatkan ruang untuk bersuara, menyampaikan pandangan, dan berbagi 

pengalaman mereka dalam berbagai aspek kehidupan (Parasdya et al., 2023). 

Sejumlah studi terdahulu telah meneliti representasi perempuan Muslim dalam media 

tradisional dan digital. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun ada peningkatan dalam 

representasi, masih terdapat banyak stereotip dan bias yang mempengaruhi bagaimana perempuan 

Muslim dipandang oleh masyarakat luas. Sebagai contoh, penelitian oleh Ahmed (2018) 

menunjukkan bahwa media sering kali menggambarkan perempuan Muslim dalam narasi yang pasif 

dan tergantung, yang berlawanan dengan realitas banyak perempuan Muslim yang aktif dan berdaya 

(Nasir, et, 2023). Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa konten digital yang dihasilkan 

oleh perempuan Muslim sendiri mampu mengurangi stereotip tersebut, menawarkan narasi yang 

lebih autentik dan inklusif. Ini menunjukkan pentingnya keberagaman konten yang diproduksi oleh 

perempuan Muslim dalam menciptakan representasi yang lebih akurat dan positif (Hayati, 2012). 
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Meskipun telah terjadi kemajuan, masih terdapat kesenjangan dan tantangan dalam 

representasi perempuan Muslim di konten digital Islami. Stereotip yang melekat, bias gender, dan 

keterbatasan akses terhadap platform digital menjadi hambatan utama yang harus diatasi (Pahlevi 

& Rahim, 2023). Banyak perempuan Muslim yang kesulitan mendapatkan visibilitas yang memadai di 

platform besar, seperti YouTube dan Instagram, karena algoritma dan kebijakan platform yang 

sering kali tidak mendukung konten yang berkaitan dengan isu-isu keagamaan dan gender (Uddin et 

al., 2022). Selain itu, permasalahan digital divide atau kesenjangan digital antara perempuan di 

negara maju dan berkembang juga menjadi tantangan signifikan. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

lebih lanjut untuk meningkatkan aksesibilitas, dukungan, dan kesempatan bagi perempuan Muslim 

dalam pembuatan konten digital, serta memperbaiki kebijakan-kebijakan yang lebih inklusif dan 

mendukung (Wahyuningtyas & Adi, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi perempuan Muslim dalam konten 

digital Islami, memahami peran mereka dalam pembuatan konten, dan mengidentifikasi pengaruh 

representasi tersebut terhadap persepsi masyarakat. Dengan menganalisis berbagai platform digital 

dan studi kasus konten yang dihasilkan oleh perempuan Muslim, penelitian ini berharap dapat 

mengungkap bagaimana perempuan Muslim mempengaruhi dan membentuk narasi keagamaan dan 

sosial melalui media digital. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan 

kesenjangan yang ada serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan konten yang lebih 

representatif dan inklusif. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang dinamika representasi gender dalam konteks media digital Islami dan 

mendukung upaya menciptakan ruang yang lebih adil dan inklusif bagi perempuan Muslim di dunia 

digital. 

 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review untuk mengumpulkan 

dan menganalisis literatur yang relevan tentang peran dan representasi perempuan Muslim dalam 

konten digital Islami. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

perempuan Muslim direpresentasikan dalam media digital, serta menganalisis peran mereka dalam 

pembuatan konten yang berkaitan dengan Islam. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data 

akademik seperti Google Scholar, PubMed, Scopus, dan JSTOR dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan seperti "Muslim women", "digital content", "Islamic media", dan sebagainya. Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang fokus pada representasi perempuan Muslim dalam konten digital Islami, 

menggunakan metode penelitian kualitatif atau campuran (mixed methods), dan yang 

dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau bahasa lain dengan ringkasan dalam bahasa Inggris. 

Setelah melakukan screening judul dan abstrak, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dibaca full-

textnya untuk diekstraksi data tentang metodologi yang digunakan, temuan utama, dan analisis 

terkait representasi perempuan Muslim dalam konten digital Islami. Data yang diekstraksi akan 

dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan penting dalam literatur 

yang ada. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan penelitian yang relevan dari pencarian informasi memberikan wawasan penting 

mengenai fokus dan tujuan penelitian ini. Berbagai aspek telah dijabarkan dengan rinci, memerlukan 

penjelasan yang menyeluruh. Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) Representasi perempuan Muslim 

dalam konten digital Islami di berbagai platform media sosial; (2) Peran perempuan Muslim dalam 

pembuatan dan penyebaran konten digital Islami; (3) Pengaruh representasi perempuan Muslim 

dalam konten digital Islami terhadap persepsi masyarakat.  
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1. Representasi Perempuan Muslim dalam Konten Digital Islami di Berbagai Platform Media 

Sosial 

Media sosial telah menjadi platform utama bagi banyak perempuan Muslim untuk 

mengekspresikan diri dan menyebarkan nilai-nilai Islam. Representasi perempuan Muslim dalam 

konten digital di platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok menunjukkan variasi yang 

signifikan, mulai dari representasi tradisional hingga yang lebih modern dan progresif (A’isyah & 

Aini, 2020). Konten yang dibuat oleh perempuan Muslim di YouTube sering kali berfokus pada 

tutorial hijab, diskusi keagamaan, dan vlog sehari-hari yang memperlihatkan kehidupan mereka 

sebagai Muslimah. Misalnya, beberapa YouTuber Muslimah yang populer, seperti Dina Tokio dan 

Yasmin Mogahed, menggunakan platform mereka untuk mendiskusikan isu-isu penting terkait 

dengan kehidupan perempuan Muslim, termasuk topik- topik seperti pendidikan, karir, dan keluarga 

(Moors & Tarlo, 2014). 

Di Instagram, representasi perempuan Muslim lebih visual dan sering kali terkait dengan 

fashion dan gaya hidup. Banyak influencer Muslimah yang berbagi foto-foto mereka dengan 

mengenakan pakaian yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sambil tetap menunjukkan gaya 

yang trendy dan modern. Ini membantu mematahkan stereotip bahwa busana Muslimah harus 

membosankan atau tidak fashionable. Influencer seperti Ascia Al Faraj dan Nabila Bee menggunakan 

platform ini untuk mempromosikan gaya hidup Islami yang inklusif dan beragam, menunjukkan 

bahwa perempuan Muslim dapat menjadi bagian dari tren global sambil tetap mempertahankan 

identitas keagamaan mereka (Karakavak & Özbölük, 2023). 

TikTok, meskipun lebih baru dibandingkan dengan YouTube dan Instagram, telah menjadi 

platform yang semakin populer di kalangan perempuan Muslim muda. Video pendek di TikTok 

memungkinkan mereka untuk berbagi tips-tips keagamaan, kisah inspiratif, dan bahkan humor yang 

berkaitan dengan kehidupan sebagai seorang Muslimah. Konten di TikTok sering kali lebih santai 

dan menghibur, tetapi tetap mengandung pesan-pesan positif tentang Islam dan kehidupan sehari-

hari perempuan Muslim (Piela & Krotofil, 2021). Namun, meskipun ada banyak representasi positif, 

masih terdapat tantangan dalam representasi perempuan Muslim di media sosial. Stereotip dan bias 

masih sering muncul, baik dari komunitas Muslim sendiri maupun dari masyarakat luas. Misalnya, 

beberapa konten mungkin menggambarkan perempuan Muslim dalam peran yang terlalu tradisional 

dan terbatas, tanpa mengakui keragaman pengalaman dan identitas mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk terus mendorong representasi yang lebih inklusif dan akurat dari perempuan Muslim di semua 

platform media social (Buchanan & Husain, 2022). 

 
2. Peran perempuan Muslim dalam pembuatan dan penyebaran konten digital Islami 

Perempuan Muslim memainkan peran yang signifikan dalam pembuatan dan penyebaran 
konten digital Islami, memanfaatkan berbagai platform untuk menyuarakan pandangan mereka dan 
mempengaruhi audiens global. Mereka tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga kreator konten 
yang aktif dalam membentuk narasi Islam yang inklusif dan beragam di ruang digital (Zaid et al., 
2022). Di platform YouTube, misalnya, perempuan Muslim sering kali memproduksi video-video 
edukatif seperti tutorial kecantikan halal, kuliner halal, serta diskusi keagamaan yang mendalam. 
Dalam hal ini, konten mereka tidak hanya memperluas wawasan tentang praktik Islam, tetapi juga 
menawarkan perspektif yang khas dari sudut pandang perempuan Muslim (Elvira, 2022). 

Selain itu, peran perempuan Muslim dalam Instagram juga penting dalam mempromosikan gaya 
hidup Islami. Influencer seperti Dian Pelangi dan Hana Tajima, misalnya, menggunakan platform ini 
untuk memperkenalkan fashion yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang sering kali mencakup 
hijab dan busana modest (Hasan, 2022). Mereka tidak hanya menginspirasi tetapi juga membantu 
membangun komunitas yang kuat di antara perempuan Muslim di seluruh dunia, yang saling 
mendukung dan mempromosikan nilai-nilai yang serupa. Di TikTok, perempuan Muslim muda 
semakin aktif dalam menciptakan konten yang menghibur sambil tetap memberikan pesan-pesan 
Islami yang positif. Mereka menggunakan platform ini untuk membagikan kisah pribadi, tips 
kecantikan halal, serta humor yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sebagai seorang 
Muslimah (Zaid et al., 2022). Dengan demikian, perempuan Muslim tidak hanya menyesuaikan diri 
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dengan tren digital saat ini, tetapi juga membentuknya dengan cara yang mempromosikan nilai-nilai 
mereka. Peran ini tidak hanya memperluas representasi perempuan Muslim dalam media, 
tetapi juga mendukung emansipasi dan pemberdayaan perempuan dalam ruang publik digital. 
Dengan mengambil peran aktif dalam produksi konten digital Islami, perempuan Muslim tidak hanya 
mengubah pandangan tentang Islam, tetapi juga tentang perempuan Muslim secara 
keseluruhan (Dunn, 2016). 

Kehadiran perempuan di media sosial melahirkan budaya “populer” yang beredar di media 
populer dan komersial seperti Twitter, blog, dan media penyiaran; seperti yang dijelaskan melalui 
teori budaya Stuart Hall, berfungsi sebagai tempat kontestasi. Banet- Weiser1 prihatin tentang cara-
cara di mana feminisme populer membela dirinya sendiri agar lebih akomodatif. Sikap yang 
diekspresikan dalam feminisme populer adalah percaya diri bukan menyalahkan apalagi bersikap 
marah atas wacana seksisme, rasisme, patriarki, pelecehan, dsb. karena semua dipandang sebagai 
hantu masa lalu feminisme. Sehingga perempuan Muslim memiliki posisi penting dalam 
pemberdayaan masyarakat dan edukasi terhadap nilai-nilai emansipatif (Muttaqin, 2022). 

 
3. Pengaruh representasi perempuan Muslim dalam konten digital Islami terhadap 

persepsi masyarakat 

Dalam beberapa data pengguna media sosial, akun media sosial laki-laki lebih tinggi 

kuantitasnya dibandingkan perempuan. Misalnya dalam media sosial Tik Tok, menurut data laporan 

App Ape Lab, studi yang mengukur tingkat ketergantungan orang terhadap penggunaan aplikasi 

TikTok menunjukkan bahwa terdapat 55, 6 persen pengguna adalah laki- laki dan 44,4 persen adalah 

perempuan. Akan tetapi jika dilihat dari konten video pada TikTok, akun perempuan lebih produktif 

dan dominan dibanding dengan akun laki-laki. Selain itu, konten video yang diproduksi merupakan 

konten-konten yang menampilkan sisi kecantikan dan seksualitas perempuan, mulai dari pakaian 

yang digunakan, tarian bahkan ekspresi wajah. Hal itu dilakukan untuk mendongkrak popularitas, 

memperoleh banyak suka atau like dan komentar dari unggahan mereka serta mendapat banyak 

pengikut pada akun TikToknya (Mukti & Asriadi, 2023). Wanita yang memiliki akun media sosial 

dengan jumlah followers yang banyak dapat menjadi panutan atau "kiblat" bagi banyak orang. Ini 

terjadi karena influencer ini memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik, menyebarkan nilai-

nilai, dan mempengaruhi perilaku pengikut mereka (Mabkhot et al., 2022). 

Bagi wanita muslim, peluang media sosial ini seharusnya dapat dimanfaatkan dalam ranah positif 

religius. Karena dengan pengikut yang bergumul dalam satu ketertarikan akan mudah untuk 

menerima segala ide dari panutan mereka. Dengan media sosial, perempuan Muslim dianjurkan 

memberikan pengaruh yang signifikan kepada publik. Karena hal ini dapat memberi dampak 

dalam beberapa aspek, seperti aspek pembentukan identitas, promosi fashion dan gaya hidup islami, 

pengaruh terhadap nilai dan perilaku, tekanan sosial dan standar kecantikan serta pemberdayaan 

dan komunitas (Lajnef, 2023). 

a. Pembentukan Identitas dan Representasi 
Influencer seperti Dina Tokio dan Yasmin Mogahed di YouTube, serta Ascia Al Faraj dan 

Nabila Bee di Instagram, memainkan peran penting dalam membentuk identitas perempuan 

Muslim di dunia digital. Dengan jumlah followers yang banyak, mereka memiliki platform 

untuk menunjukkan bahwa identitas Muslimah bisa selaras dengan tren global tanpa harus 

mengorbankan nilai-nilai keagamaan. Mereka menampilkan keseharian sebagai Muslimah, 

diskusi keagamaan, dan berbagai kegiatan yang menginspirasi pengikut mereka. 

b. Promosi Fashion dan Gaya Hidup Islami 
Influencer dengan banyak followers sering kali menjadi trendsetter dalam hal fashion dan 

gaya hidup Islami. Mereka membuktikan bahwa busana Muslimah dapat trendy dan 

fashionable, membantu mematahkan stereotip bahwa busana Islami harus membosankan. 

Influencer seperti Dian Pelangi dan Hana Tajima menggunakan popularitas mereka untuk 

memperkenalkan fashion Islami yang modest namun stylish, menarik minat banyak 

perempuan Muslim untuk mengikuti jejak mereka. 

c. Pengaruh terhadap Nilai dan Perilaku 
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Dengan jumlah followers yang besar, influencer Muslim memiliki kemampuan untuk 

menyebarkan nilai-nilai Islam yang inklusif dan progresif. Mereka tidak hanya memberikan 

contoh bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 

juga mendorong diskusi tentang isu-isu penting seperti pendidikan, karir, dan keluarga. Hal 

ini membantu memperluas wawasan pengikut mereka dan mempengaruhi perilaku serta 

pandangan mereka tentang kehidupan sebagai seorang Muslimah. 

d. Tekanan Sosial dan Standar Kecantikan 
Namun, popularitas yang besar juga membawa tekanan sosial bagi influencer dan pengikut 

mereka. Banyak influencer menghadapi tekanan untuk memenuhi standar kecantikan 

tertentu, yang kemudian mempengaruhi pengikut mereka. Pengikut mungkin merasa 

terdorong untuk meniru penampilan dan gaya hidup influencer, yang bisa berdampak negatif 

jika standar yang ditampilkan tidak realistis atau terlalu ideal. 

e. Pemberdayaan dan Komunitas 
Influencer dengan banyak followers juga berperan dalam pemberdayaan perempuan Muslim. 

Mereka sering kali menggunakan platform mereka untuk membangun komunitas yang kuat 

dan saling mendukung. Misalnya, melalui tagar populer seperti #hijabtraveller, #hijabdaily, 

dan #hijabinspiration, influencer dapat menginspirasi dan memotivasi pengikut mereka 

untuk merayakan pencapaian mereka dan berbagi pengalaman positif. 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka wanita Muslim dengan akun media sosial yang memiliki 

banyak followers memainkan peran signifikan dalam membentuk opini publik dan mempengaruhi 
perilaku pengikut mereka. Mereka membantu memperkenalkan dan mempromosikan identitas 
Muslimah yang kuat, modis, dan berdaya, sambil juga menghadapi tantangan seperti tekanan sosial 
dan objektifikasi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk memahami dampak jangka panjang 
dari pengaruh ini serta cara mengoptimalkan peran positif influencer dalam pemberdayaan 
perempuan Muslim di media sosial. 

Adapun media disini berperan membentuk persepsi masyarakat tentang bagaimana suatu 
gender harus bertindak dan berpenampilan. Marmor menyebut bahwa budaya media memberi 
gambaran tentang konsep utama untuk menjadi “perempuan” atau “laki-laki”. Ini berarti, 
objektifikasi perempuan yang ada di media juga akan mempengaruhi persepsi masyarakat tentang 
standar fisik itu sendiri. Nantinya, kaum yang diobjektifkan akan berusaha memenuhi standar yang 
terbentuk dan mencoba menyesuaikan penampilan mereka seperti apa yang dikonstruksikan lawan 
gender di media. Contohnya, banyak perempuan di dunia yang menerima tekanan besar dalam 
menyesuaikan diri dengan standar kecantikan yang menyebutkan bahwa perempuan ideal itu harus 
kurus (Rahmatuts Tsaniah, Noor Madjdi, 2022). 

Pembentukan standar inilah yang harus dirubah oleh wanita Muslim. Misalnya merubah 
mindset wanita di tengah masyarakat yang sebelumnya terbebani dengan objektifikasi yang tertuju 
pada bentuk proporsional badan atau kecantikan wajah, menjadi terbebani apabila tidak bisa 
mengikuti tren berhijab. Hal ini bukan mustahil untuk dilakukan dengan media social, karena media 
sosial juga dapat memengaruhi citra perempuan berhijab dengan cara memberikan ruang bagi 
perempuan berhijab untuk menjadi role model (Munawati, 2019). Perempuan berhijab yang sukses 
di berbagai bidang, seperti pendidikan, karier, dan entrepreneurship, sering kali menjadi panutan 
bagi perempuan muslim lainnya. Hal ini telah membantu untuk meningkatkan citra perempuan 
berhijab sebagai perempuan yang cerdas, tangguh, dan mandiri (Molina-López et al., 2021). Berikut 
adalah beberapa contoh nyata bagaimana media sosial telah berperan dalam membentuk dan 
memengaruhi citra perempuan berhijab, yaitu contoh tagar #hijabtraveller. Tagar #hijabtraveller 
adalah tagar yang populer di media sosial yang digunakan untuk berbagi tips menggunakan hijab 
ketika sedang melakukan perjalanan liburan atau sekedar membagikan kisah yang mana mereka 
merasa tetap nyaman ketika melakukan kegiatan yang padat dengan mengenakan hijab. Kemudian 
terdapat #hijabdaily yang biasa digunakan orang membagikan kegiatan sehari hari dengan 
mengenakan hijab. #hijabinspiration yang membagikan kisah kisah yang menginspirasi orang 
tentang kenyamanan dalam mengenakan hijab. Contoh tagar yang telah digunakan pada dasarnya 
ingin membagikan kisah perempuan berhijab merayakan pencapaian. Tagar ini telah digunakan oleh 
jutaan orang di seluruh dunia untuk berbagi kisah dan pencapaian mereka (Mahfudhoh, 2024). 
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Meskipun media sosial memiliki daya guna dalam memotivasi dan dakwah dengan cara 

penggunanya (dalam hal ini wanita) berani untuk menunjukkan prestasi dan kompetensinya, 
sehingga membentuk identitas followersnya. Namun demikian bukan berarti setiap mad’u 
(sasaran dakwaj) atau target pasarnya akan menerima sisi positif yang diberikan. Karena dalam 
beberapa kasus, perbuatan negatif atau bahkan menjerumus kepada tindak kriminal di media sosial 
masih seringkali terjadi. Dalam akun positif sekalipun. Maka kaum perempuan untuk dapat lebih bijak 
dalam penggunaannya agar mendapatkan manfaat yang maksimal (Helpiastuti, 2017). Pengaruh 
representasi perempuan Muslim dalam konten digital Islami terhadap persepsi masyarakat 
sangat signifikan. Media digital memungkinkan penyebaran nilai-nilai Islam yang lebih luas dan 
cepat, tetapi juga membawa tantangan dalam hal otoritas dan autentisitas ajaran Islam. Konten 
yang dihasilkan oleh selebriti agama dan influencer Muslim sering kali mempengaruhi 
persepsi  masyarakat  tentang  peran  dan  identitas  perempuan  Muslim. 

Representasi ini bisa membentuk citra positif atau negatif tergantung pada penyajian dan 
konteksnya (Tlaiss, 2015). Studi menunjukkan bahwa konten digital dapat memperkuat stereotip 
atau, sebaliknya, menantang norma-norma tradisional. Misalnya, akun media sosial yang 
menampilkan perempuan Muslim berdaya dapat menginspirasi dan mengubah pandangan 
masyarakat tentang peran perempuan dalam Islam. Namun, tanpa literasi digital yang memadai, 
konten yang beredar juga berisiko dimanipulasi untuk tujuan tertentu. Dalam konteks yang lebih 
luas, representasi perempuan Muslim di media digital turut mempengaruhi wacana global tentang 
Islam dan gender, menjadikan perempuan Muslim sebagai subjek penting dalam perdebatan 
identitas keagamaan kontemporer (Christensen, 2021). Pengaruh representasi perempuan Muslim 
dalam konten digital Islami menunjukkan bahwa media digital, seperti Instagram dan TikTok, 
berperan besar dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap perempuan Muslim. 
Representasi ini dapat memperkuat atau menantang stereotip yang ada. Misalnya, akun 
Instagram yang fokus pada kecantikan Islami seringkali menghadapi tantangan dalam 
mempertahankan nilai-nilai keislaman sambil melawan pengaruh negatif eksternal. Konten di 
media sosial yang merepresentasikan perempuan sebagai objek juga dapat merendahkan citra 
mereka di masyarakat (Solehudin, 2022). Oleh karena itu, kembali kepada pesan awal bahwa kaum 
perempuan harus dapat lebih bijak dalam penggunaann media sosial. Hal ini disebabkan pengaruh 
besar yang ditimbulkan dari postingan perempuan di dunia maya rupanya sangat besar bagi 
persepsi masyarakat. Berikut adalah tabel tentang pengaruh representasi perempuan Muslim 
dalam konten digital Islami terhadap persepsi masyarakat berdasarkan beberapa sumber. 
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Gambar 1: Menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi ini 

 
Tabel ini mengilustrasikan bagaimana berbagai aspek representasi perempuan Muslim di media 

digital dapat mempengaruhi persepsi masyarakat. Representasi positif cenderung meningkatkan 
citra perempuan Muslim dan mendorong pemberdayaan, sedangkan representasi negatif dapat 
memperkuat stereotip dan menimbulkan sikap negatif di masyarakat. Frekuensi paparan dan 
kredibilitas sumber juga memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik. 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi platform penting bagi 

perempuan Muslim untuk mengekspresikan diri, menyebarkan nilai-nilai Islam, dan membentuk 
narasi yang inklusif dan beragam tentang Islam. Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok 
memungkinkan perempuan Muslim untuk berbagi konten yang beragam, mulai dari tutorial hijab, 
diskusi keagamaan, hingga fashion dan gaya hidup Islami. Influencer dan YouTuber Muslimah seperti 
Dina Tokio, Yasmin Mogahed, Ascia Al Faraj, dan Dian Pelangi telah berhasil memanfaatkan platform 
ini untuk menginspirasi dan membangun komunitas yang kuat. Meskipun demikian, terdapat 
perbedaan dalam jumlah pengguna laki-laki dan perempuan di platform seperti TikTok, di mana 
konten perempuan lebih produktif dan dominan. Selain itu, media sosial juga membentuk persepsi 
tentang gender dan standar kecantikan, yang dapat berujung pada objektifikasi perempuan. 

Meskipun penelitian telah banyak mengungkap peran positif media sosial bagi perempuan 
Muslim, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Pertama, penelitian 
cenderung fokus pada konten positif dan inspiratif, sementara dampak negatif seperti tekanan sosial 
untuk memenuhi standar kecantikan tertentu masih kurang dieksplorasi. Kedua, penelitian lebih 
banyak menyoroti peran influencer dan tokoh terkenal, sedangkan pengalaman perempuan Muslim 
biasa yang juga aktif di media sosial belum banyak dikaji. Ketiga, terdapat kurangnya studi yang 
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mendalam tentang bagaimana variasi budaya dan lokalitas mempengaruhi cara perempuan Muslim 
menggunakan dan berinteraksi di media sosial. 
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